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MEMORANDUM OF UNDERSTANDING
No. ...... IMOU/PIHC - KITAKYUSHU/(O/2019
No. ....... ISPIDIR-........ 12019

KESEPAHAMAN BERSAMA
No. ...... /IMOU/PIHC - KITAKYUSHU/O/2019
No. ....... ISPIDIR-........ 12019

AFNT & A~ P 7 EE BT
(PERSERO)
ED
REENEADOT-OOHAICETLIESE

BETWEEN ANTARA
PT PUPUK INDONESIA (PERSERO) PT PUPUK INDONESIA (PERSERO)
AND DAN
CITY OF KITAKYUSHU JAPAN CITY OF KITAKYUSHU JAPAN
CONCERNING TENTANG
COOPERATION ON THE INTRODUCTION OF KERJASAMA PENGENALAN TEKNOLOGI
GREEN TECHNOLOGY HIJAU

ZOTHROFEE G IARE LT5)
1%, J1. Taman Anggrek Kemanggisan Jaya
Jakarta, 11480 Indonesia (ZA4t% & <
A > R T [EE e 4L (PERSERO) (DA
T, TPIHC) &3°%) & HAREGM AL LN
/AL EIN 1-1 (2 E7= 5% & E <
5 BRI CTH 2 LTV (BT, [T
Ml e3%) LoMTHERL. A
_ HIHERE STz,

This Memorandum of Understanding (hereinafter
referred to as the “MOU”) is made and entered
into on this , , by and between

PT Pupuk Indonesia (Persero) (hereinafter
referred to as “PIHC”), a state owned enterprise,
having its head office at JIl. Taman Anggrek
Kemanggisan Jaya Jakarta, 11480 Indonesia
and City Of Kitakyushu (hereinafter referred to as
“Kitakyushu”), local city government, having its
head office at Jonai 1-1, Kokurakitaku,
Kitakyushu, Japan.

Kesepahaman Bersama ini (selanjutnya
disebut “MOU”) dibuat dan ditandatangani
pada hari ini, , tanggal ,
oleh dan diantara PT Pupuk Indonesia
(Persero) (selanjutnya disebut sebagai
“‘PIHC”), suatu Badan Usaha Milik Negara,
berkantor pusat di JI. Taman Anggrek
Kemanggisan Jaya Jakarta 11480 Indonesia
dan City of Kitakyushu (selanjutnya disebut
sebagai “Kitakyushu”), pemerintah daerah
kota, berkantor pusat di Jonai 1-1,
Kokurakitaku, Kitakyushu, Jepang.

LT Enthg T35 Biz Tl
92,

Both hereinafter referred to as the “Parties”
collectively or “Party” individually,

Keduanya untuk selanjutnya secara bersama-
sama disebut sebagai “Para Pihak” atau
secara individual disebut sebagai “Pihak”.

PTHC IZ. A > FRI T OEEAEL LT
VL XN DB, TRF— KU
W DEREESE TOER Z2HEME L T
60

WHEREAS, PIHC promotes activities in the
environmental field related to agriculture, energy,
water treatment, etc. needed for the national
company of Indonesia.

BAHWA, PIHC mendorong dilaksanakannya
kegiatan-kegiatan dibidang lingkungan hidup
yang berkaitan dengan agrikultur, energi,
pengolahan air, dan lain-lain yang dibutuhkan
oleh perusahaan nasional Indonesia.

JEIUNTIR, TEE T TH D & RIRFIZER
R Ch Y, HROEREEH &
(7T OHANER 7T v NiEEE H
LT, 7OTHIRD 7 ) — U A HEE
LTW5h,

WHEREAS, Kitakyushu is an industrial and
environmentally-advanced  city  which is
promoting Asian green growth to build its brand
as the “World Capital of Sustainable
Development” and “Technological Capital of
Asia”.

BAHWA, Kitakyushu adalah kota industri dan
maju dibidang lingkungan hidup yang
mendorong pertumbuhan hijau Asia untuk
membangun citranya sebagai “Ibukota Dunia
untuk Perkembangan Yang Berkelanjutan”
dan “Ibukota Teknologi Asia”.

WL, FNFNOREOHEMME, 72H)
BEZIENLT, BREz@kIsELD
(2, BRI L REER B ORA M 72
NOHEEZ AR L, WZFOBMFESTH LA
ERLERT DT, LT O LB 0 AR EE
Tzl ld o,

NOW THEREFORE the Parties desire to
strengthen mutual cooperation and promote
integration of economic development and
environmental preservation by utilizing their
respective expertise, role and property, and thus
to record their understanding by signing this
MOU as follows:

BERDASARKAN  HAL-HAL TERSEBUT
DIATAS, Para Pihak berkeinginan untuk
memperkuat kerjasama dan mendorong
integrasi  perkembangan ekonomi dan
penyelamatan lingkungan hidup dengan
mempergunakan keahlian, peran dan properti
masing-masing, dan dengan demikian untuk
mencatat kesepahaman mereka melalui
penandatanganan MOU ini sebagai berikut:

AR S
EED

Article 1
Objective

Pasal 1
Tujuan

(1) W%, R EAN Z iz,
e DFRE 2 YN IR D 720
CHAETH NI ZIT) 2T 5,

(1) The Parties, focusing on low carbon
technology, desire to mutually cooperate to
appropriately solve common problems.

(1) Para Pihak, dengan berfokus pada
teknologi  karbon  tingkat rendah,
berkeinginan untuk melakukan
kerjasama guna menyelesaikan
permasalahan- permasalahan yang pada
umumnya terjadi dengan cara yang
sesuai.




(2) WFEIZ, TNFNNHE D N IEHES
HHI, WEOEFHNIZIBW T/
L. A ¥ R T7 TOEE A ZHE

(2) The Parties desire
introduction of technology in Indonesia by
mutually cooperating within the scope of

to promote the

(2) Para Pihak berkeinginan  untuk
memperkenalkan teknologi di Indonesia

dengan melakukan Kkerjasama sesuai

ET 5, relevant laws, regulations and agreements. dengan hukum, peraturan perundang
undangan, Anggaran Dasar dan
perjanjian-perjanjian yang terkait.

%25 Article 2 Pasal 2
i Scope Ruang Lingkup
AREEOHPHIILL T ONEE &L The scope of the MOU includes: Ruang lingkup MOU meliputi:

(1) #ii ZHOHEAAL~D W)

(1) Cooperation in treatment of municipal
waste to compost.

(1) Kerjasama dalam hal pengelolaan

sampah kota menjadi kompos.

(2) f#EAEI
(G2

LV RESNT-Z DD

(2) Any other activities as mutually decided by
the Parties.

(2) Kegiatan-kegiatan lain yang disetujui
bersama oleh Para Pihak.

%35
B, DI RE

Article 3
Form of Cooperation

Pasal 3
Bentuk Kerjasama

(1) BREZBHEEANE AL
7

(2) FEETL7r Y= FOFEMIZEK
DRAY VAR $iit

(3) HAfE@oT — & &2, FAARM

(4) BRETBIEHA O A R

(5) MEBEICLVIRESNIZZ DA
th 1 DIERE

2RI % L [EIEA

(1) Joint research on the assessment and
application of green technology;

(2) Cooperation and management of
implementing the related project(s);

(3) Exchange of technical information, data and
visits;

(4) Capacity
technology;

(5) Other forms of cooperation as mutually
decided by the Parties.

Building on  environmental

(1) Riset gabungan mengenai penilaian dan
penerapan teknologi hijau;

(2) Kerjasama dan
mengimplementasikan proyek (-proyek)
yang terkait;

(3) Pertukaran informasi teknis, data dan

manajemen  dalam

kunjungan-kunjungan;

(4) Peningkatan kapasitas mengenai
teknologi lingkungan hidup;
(5) Bentuk-bentuk kerjasama lainnya

sebagaimana yang disepakati bersama
oleh Para Pihak.

Yar
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F it

Article 4
Implementation

Pasal 4
Implementasi

RKEED F TOEHOEMMIZIELSE
EOXRLETHEDTHY ., LEN->TE

The implementation of activities under this MOU
are subject to and to be described in an

Implementasi atas kegiatan-kegiatan

berdasarkan MOU ini tunduk dan akan diatur

A EHFICLHINDOIRZHDTH D, FE implementation agreement which constitutes an lebih lanjut  dalam  suatu Perjanjian
A E T Yﬁ%ﬁ@%%?ﬂé?ﬁﬁ’ﬁﬁé%ﬁ integral part of this MOU covered detail Pelaksanaa.n yang mergpakan baglgn yang
B LOZEDOMD 3870 &2 BT & 0y specifications in the respective fields including tidak terplsahI.«.:\n 'd.arl' MQU .|n|, ya'ng
AEEL L, ARE 0)1‘%5}2%3’%&%@*& the financial the activites, the related mencakup spesifikasi rinci dari masing masing
responsibility and arrangements of other fields. bidang  termasuk  mengenai aktivitas
keuangan, tanggung jawab yang terkait dan

pengaturan bidang-bidang lainnya.

5% Article 5 Pasal 5
HIRB KO T Duration and Termination Jangka Waktu dan Pengakhiran

(1) AREIL, WEPEL LIZBIZZ (1) This MOU effectively enters into force on (1) MOU ini berlaku efektif terhitung sejak

BEL D,

the date on which the Parties signing.

tanggal penandatanganan oleh Para
Pihak.

(2) REREOHMBRIT 1 FME L, W
FHORBEIZELVIERTEL DL
)

o

(2) This MoU is valid for a period of
1 (one) year and may be extended by the
Parties by signing a written document.

(2) MOU ini berlaku untuk jangka waktu
1(satu) tahun dan dapat diperpanjang
oleh Para Pihak dengan menandatangani
suatu dokumen tertulis.

FAGES
MEH]

Article 6
Miscellaneous Matters

Pasal 6
Lain Lain




(1) AREICHET 22 TOHERLIT
— 2%, WMFEIC L - TR A R#
EhRThEe sy, EnTh
OYBFEFIL, WEHEDER THRE S
ALTWRWRY | BB =FIZHT 5
T —H O E T BRDOBR -
REIEIIEF R S L0,

(1)

All information and data pertaining to this
MOU are to be protected confidentially by
the Parties, and each Party is not allowed
to reveal and or give away data partially or
wholly to third party, unless it is determined
otherwise in writing by the Parties;

(1)

Seluruh informasi dan data yang berkaitan
dengan MOU ini
kerahasiaannya oleh Para Pihak, dan
setiap Pihak tidak diperbolehkan untuk
mengungkap dan atau memberikan data
baik sebagian maupun seluruhnya kepada
pihak ketiga, kecuali apabila ditentukan
sebaliknya secara tertulis oleh Para Pihak;

akan dilindungi

(2) AT EO I T BT OBIRCRM5]
(C XD Z O IR DL E 2 R
R SNIGE, Y FEIZOWT
X E 572 Dk & LR OIRE Z2
HET D,

In the case during the implementation of
this MOU there are other government
policies and that
changes to this cooperation, the matter is
to be further discussed and joint decided;

regulations require

(2)

Apabila selama pelaksanaan MOU ini
terdapat kebijakan pemerintah dan
peraturan perundang-undangan yang
mengakibatkan diperlukan adanya
perubahan terhadap kerjasama ini, maka
hal ini akan didiskusikan lebih lanjut dan
diputuskan secara bersama-sama;

(3) KEFET, MENESL LAREED—
Ay EHRAZ S - TUIE - SGETT
LTENTED,

(3)

This MOU may be amended and revised by
the Parties by signing a written document
which becomes part of this MOU.

(3)

MOU ini dapat diubah dan direvisi oleh
Para Pihak dengan menandatangani
suatu dokumen tertulis yang menjadi
bagian dari MOU ini.

(4) ThZNDYFEHIIARED FEN
ZHRE L T2 F T EE DM
B D2tk BB L OMEEA

THIENTE D,

Each Party may appoint its related
subsidiary(ies), department(s), or
section(s) for the purpose of implementing

of this MOU.

(4) Setiap Pihak dapat menunjuk anak (-anak)

perusahaannya, departemen (-
departemen) atau bagian (-bagian) terkait
yang berada dibawahnya untuk tujuan

pelaksanaan MOU ini.

(5) ARFEEITIEMIF 12 OHEO L
DTHDEFEKEINTELT, £
TZDX RSN TUTR BT,
L7=Mo T, Wb b o Thingk
¥, IEMIBEGR, IEMER. BRI
ZAEUDHDO TR,

This MOU is intended to be, and to be
construed as, a non-binding in nature and
therefore it any
commitment, legal relationship, or legal
obligations  or

does not create

rights of any kind

whatsoever.

MOU ini dimaksudkan,
diartikan, sebagai dokumen yang bersifat
dan MOU ini tidak
komitmen, hubungan
hukum, atau kewajiban atau hak-hak

dan untuk

tidak mengikat
menimbulkan

hukum dalam bentuk apapun.

(6) REEIIIFMEHNTHY, Lizdo
TARREEZET 52 LiX, =T
OB FEENE =FH L DN D
L OTHNELOFE. W, WhE
ERITEELE, BRETE IS T 5
ZEERGTDHHLOTIERNY,

MOU is non-exclusive and therefore the
execution of this MOU does not prevent
any Party from discussing or entering into
any similar discussion,
arrangement or agreement with any other
party(ies).

cooperation or

(6) MOU ini bersifat tidak eksklusif dan untuk

itu penandatanganan MOU ini tidak
menghalangi salah satu Pihak untuk
melakukan diskusi, atau mengadakan
diskusi, kerjasama atau pengaturan atau
perjanjian sejenis dengan pihak(-pihak)
lain.

(7) ARTITHFE, A~ R T,
HAGE TR S 4L, Ak o FREH]
THEND D5 EE, FRRRE

5‘5‘@—50

(7) This MOU is prepared in English, Indonesian,

and Japanese languages. In the event of any
discrepancy between or among the foregoing
languages, then the English language is the
prevailing version.

(7)

MOU ini dibuat dalam Bahasa Inggris,
Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang.
Dalam hal terdapat perbedaan diantara
atau antar Bahasa-Bahasa tersebut,
maka Bahasa yang berlaku adalah

Bahasa Inggris.

ZOFEE LT, REORFEEHIL. (EkEnT=
2O0DF Y VT NVORFTEIZEL L, TD1
DEZENTENDRHAET D,

IN WITNESS WHEREOF, the undersigned,
the authorized representatives, have signed
this MOU in two (2) originals, one for each
Party.

DEMIKIANLAH,

yang bertandatangan

dibawah ini, perwakilan yang berwenang,

telah menandatangani MOU ini dalam 2 (dua)

set

asli, satu set asli untuk masing masing

Pihak.




Signed for and on behalf of Signed for and on behalf of
PT.PUPUK INDONESIA (PERSERO) City of Kitakyushu, Japan

Mr.AAS ASIKIN IDAT Mr.KENJI KITAHASHI
Mayor, City of Kitakyushu




Proyeksi Kebutuhan Pupuk (2016 — 2030) =unars

* Target dosis 5 : 3 : 2 tahun 2030

. **Basis luas panen padi + 14 juta Ha G5
Riset Pengelolaan Sampah
Menjadi Pupuk Organik

8000000

Balikpapan, 24 Januari 2018 H

6000000

12
s

mAkasiweaps0 4100000 4004000 3508000 3SB000 3717000 360000 3525000 3429000 33P0 B0 3142000 3046000 2950000 284000 2,755,000

R
[ .

a2 am o aoas o  aw s 029 0%

PUP UK mAokasINPKPSO 2550000 2663000 2777000 2890000 3004000 317000 3230000 3314000 3157000 357L000 3655000 3798000 391000 4020000 4135000
INDOMESIA Aokasiorgank PSO_ 1000000 1421000 L842000 2264000 2685000 3106000 3527000 3348000 4635000 479000 5212000 5EI000 6054000 67500 6856000
Total 7650000 509000 8528000 8956000 5405000 984000 10283000 10721500 1160000 11599000 12038000 12477000 12915000 13,354,000 13,795,000

*Kelebihan produksi urea tahun 2030 masuk ke sektor NPK, perkebunan, hortikultura, dan ekspor.
Sumber: Restra Kementan 2015-2019

@D E L@ 4

[ E—— [ —
& ibcinid Diagram Produk Turunan Sampah Kota =wumnar
=
Ke terian Pertanian RI Permasalahan: SAMPAH KOTA
ementerian Jertanian - Belum tersosialisasi dengan baik manfaat Pupuk Organik T
- Bahan baku Kotoran Hewan makin terbatas [ ]
- Alokasi: 1 juta ton SAMPAH ORGANIK SAMPAH ANORGANIK SAMPAH B3
70% I 2%
f t f t
‘ PENGOMPOSAN ‘ RESIDU ‘ ‘ RESIDU DAUR ULANG ‘ Pupuk Indonesia sebagai
BUMN yang bergerak
e Petani } ol i s
Pupuk Indonesia HET = Rp 500/ke ) PRODUK DAUR e §
(Hanya terseran 700000 ton) KOMPOS memiliki produksi pupuk
@ e —— INCINERATOR ULANG kimia terbesar di
A t & huss \ Indonesia, dengan
Rp. 1150/kg . kapasitas eksisting sekitar
PUPUK
Mitra Lokal Produsen LISTRIK 11 juta ton/tahun.
ORGANIK
Pupuk Organik
(Kap. 2 juta ton/thn)
[ Ee—

& wsawini Skema Kerjasama Pabrik Pupuk Organik dari =unars
Sampah

MoU PI — Pemkot Balikpapan

Pemkot Balikpapan

PUPUK
INDONESIA

Kerjasama Pengelolaan Sampah menjadi Pupuk Organik

Unit Pengomposan

aaisor B petomposer B
o~
PUPUK - PUPUK
é INDONESIA jch! é INDONESIA

b @D oY @D A onene .

3-1




Diagram Pengomposan Sampah BLInAN

Dekomposer

UNIT UNIT
Pencacah ‘ Fermentasi Pengayak

Rasio konversi
15 % (sampah)

Utilitas Labor + Manufact. Overhead

Kompos |
Sampah

Penghalusan

L

Pupuk Organik
Penimbangan E> Pencampuran

Pendinginan +
Screen

Ruang Lingkup =i

& ibcinid

Analisis Risiko Sunan

* Risiko Bahan Baku
v’ Ketersediaan suplai kompos Pemkot Balikpapan
v’ Mitigasi : Kerjasama dengan pihak ketiga untuk pembangunan unit
pengomposan

* Risiko Pasar
v’ Serapan pupuk organik yang masih rendah
v’ Mitigasi Meningkatkan Sosialisasi dan edukasi penggunaan pupuk
organic ke petani

* Risiko Teknis
v’ Jenis dan kualitas pupuk organik belum sesuai kebutuhan pasar
v/ Mitigasi : Pengujian laboratorium dan pilot project terkait campuran
bahan baku dan pendukung

Hasil Uji Formulasi Pupuk Organik =wnars

Parameter Komposisi 1 Komposisi 2 Komposisi 3* Standar Pupuk Organik Granul
Kompos Chipmill: 31 %
Kompos TPA: 62 % Kompos TPA: 62 Kompos TPA: 54 %
iller: 6 % Filler: 14 % Bentonite: 10%
:1% Mixtro: 1% Mixtro: 1%

Kompos Chipmill: 35 % | Kompos Chipmill: 35% | (Permentan No. 70 Tahun 2011)
%

1 Kadar Air 824

2 COrganik 2317 21,58

3 N-Organik 1,33 01 0,98 -

4 C/NRasio 17,16 208 16,21 15-25
5 Fe 8721 11,964 7302 Maks. 9.000
6 pH 735 7,35 632 a-9

7 Bulk Density 055 053 -

8 Hardness 005 <03 243 -

*) Penambahan Bentonite 10 % berimplikasi pada penambahan biaya Rp. 202,-/kg produk (Harga
Bentonite Rp. 2.020,-/kg)

|
i

Alokasi dan Realisasi Nasional AInans
Pupuk Organik

i Born

1,200,000

1,000,000 1,000,000 1000000

1,000,000

800,000

600,000 = Alokasi

uRealisasi

400,000

Tonnase per Tahun

200,000

2014 2015 2016 2017
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mBhbA Evaluasi Hasil Studi Kelayakan  =tnar
Sementara

.

Biaya investasi Pabrik Pupuk Organik Granul masih relatif tinggi (termasuk di dalamnya
peralatan dan infrastruktur)

Ketersediaan bahan baku kompos lokal masih kecil yang berimplikasi pada kapasitas
pabrik yang relatif kecil

Diperlukan riset lebih lanjut untuk mendapatkan kualitas pupuk organik sesuai
standard permentan termasuk skema bisnis yang cocok dengan mitra bisnis

Hasil evaluasi sementara belum layak (IRR di bawah hurdle rate)

Meningkatkan sosialisasi dan edukasi penggunaan pupuk organik ke petani
Menigkatkan kesadaran masyarakat untuk pemilahan sampah

.

.

.

—
Jica’

‘ Advisor

Chip Mill Waste
Or other
source waste

in Balikpapan

Pemkot Balikpapan|

municipal waste

Waste

Nishihara

Compost

Quality?

t Quantity?
Decomposer Price?

é

]

PUPUK
INDONESIA

=Sunarg

Organic Fertilizer

Terima Kasih
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—
atar Berakang

* Kondisi tanah/sawah di Indonesia telah menjadi kurang
subur karena kebanyakan pemakaian pupuk kimia hingga

P ROG R ESS FS P RO D U KSl KO M POS . fer:I:]r:nr;ijln:)lj::;rjggzgia:ill:;(egrug;unr}l; dan sosialisasi
d| BALl KPAPAN kepada petani.

February 24, 2019

NISHIHARA Co. Ltd.

2016: 1,000,000 ton/tahun

Gunakan Pupuk Gunakan Pupuk
Organik Kimia 2030: 6,900,000 ton/tahun

hitpy//www.itsumei.ac jp/tang/298303/

Proyek Pengelolaan Sampah di kota Surabaya
Y ® . v ’ 25 Meeting Pertama di PT Pupuk Indonesia
'iCA ) Dengan Tim JICA
Superdepo Sutorejo Kompos Wonorejo j (Juni/2016)

Kunjungan ke Jepang
Oleh Tim Pak Bungaran Saragih
(Okt/2016)

GROUP DISCUSSION di Jakarta
(Apr/2017)

—
—

Survey lapangan di BPN
(Mei/2017-Des/2018)

\‘|I|MJ'H of khn- l—mnlnmml
Melakukan Studi Kelayakan dengan Beberapa Point di Bawah
untuk Membuat Kompos dari Sampah Rumah Tangga dan
Sejenisnya dengan Sekala Besar di Balikpapan.

(Dsurvei Bahan Baku Kompos
(@Ujicoba Pembuatan Kompos dengan Bahan yang Ada di
Balikpapan dan Diuji di Lab PKG (Petro Kimia Gresik).

Rumah kompos di kota

(®Memberikan Pelatihan kepada Masyarakat yang sedang

Melakukan Membuat Kompos agar Kualitas dan Volume
Komposnya Dapat Meningkat. 3
i Pretreatment Granulation unit
H Sampah kota Composting unit o Packing
—> Alur biaya

—> Alur bahan/benda




Proses Pembuatan Pupuk Organik

Sampah
30 ton/hari TPS yg Sudah ada
. > b Kompos setengah jadi
Ay
9 ton/hari
Sampah
o A mm—
- Proses ke-1 Proses ke-3 3|
i " (Pemil > > (Pengeringan —> |iug)
ferementasi) ) + Granul-Packing) | s |
i I
¢ Kompos Setengah Jadi | Kompos matang Hasil
] 11 ton/hari 1 14 ‘tnnlhfan 84 ton/hari
| 1 (Air 509%) CAir 20%)
1 1
Resido Kompos sebagai biang Tambahan (MIXTON dlil)

Proses Pembuatan Kompos

Proses ke-1 —> Samapah kering (jual)

|

— 8o,
" N I I o B Y O B
-3 —
A
— i
Pemilahan
Proses ke-2 ===
= Biang dari komy
9 pos €— -
€— | | Komposter secara otomatis
€
- -
Proses ke- 3 (*jika memang dilakukan granulé
Granulel Pengeringan Packing |

Kompos setengah jadi
Dari rumah kompos yang lain

R |

Pemasaran

Komposter otomatis dengan screw

Keunggulan

« Dapat diolah berkapasitas besar tetapi juga dapat
hemat tempat.

* Dapat dipercepat fermentasinya karena akan
ditimbun dengan ketinggian antara 2 sampai 3 m.

* Bau dapat diminimalkan dan penurunan suhu juga
dapat dihindari.

« Dapat bertahan lama karena struktur mesinnya
sederhana dan biaya operasional pun tidak tinggi. My

* Proses pembalikan dilakukan sekali tiap hari. | Y

=

Spesifikasi

NAMA: TENJIN Co. Ltd. TM komposter secara screw (13-3000)

* SIZE: [lebar 13 m] x [tinggi 3 m] x [panjang 100 m]

« KAPASTAS: 87 m3/hari (*contoh kompos 600kg/m? = 52t/hari)
¢ WAKTU: 45 hari

* HARGA: Rp 3.500.000.000,-

Tantangan # 1

Keterbatasan Bahan Baku Untuk Membuat Granule

Tantangan #2

Keterbatasan Jumlah Sampah yang dapat dikumpulkan.
C.Volume Sampah
A.Potensial yang Akan Diolah
Sampah di Pabrik Baru
(ton/day) (ton/day)
[C=A-B]
[Pasar |
| Garden Waste |

B.Volume Sampah
yang Diolah di TPS
yang Sudah Ada
(ton/day)

Garden Waste

[Hutankota |

Sistem Anaerobik Diganti ke Aerobik Untuk Meningkat Volume,
Mengurangi Bau, dan Memperbaiki Beberapa Prosedur Pekerjaan.

ITF Kota Hijau

A 1-2 ton/hari I:> 5 ton/hari

0.5-1 ton/hari > 2 ton/hari




Fasilitas Pembuatkan Kompos dan TPS 3R yang sudah ada

Dimanfaatkan Secara Maksimal.

Jenis Fasilias Aamat

T

Talal=T

75 [Rumah Kompos [Kecamatan Salkpapan Trmir (Kompos. 7] O3Bfonar
Siaia Ruman
76 [Rumah Kompos [Kecomatan Balkpapan Setan (Ruman g TSofanhar
77 [Rumah Kompos Kecaratan Balkpapan Selatan (Kompos. 7 Cadfonar
|taia Rumah Tangga oan Perkantoran)
[ o e T34 oiofonhar
i3 |35 oavhonhart
T35 ozfonman

sie

027

2-3 ton/hari

20-30 ton/hari
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Toward the Development of High-
Functional Compost
- For Plant Cultivation Using Compost

Takakura Environment Research Institute
Ph.D Koji Takakura

Relationship between fertilization volume
and crop yield

Maximized yield

|
,, (4) Comprehensive improvement

4 |
7 (3) Soil improvement + fertilization design

7 4 (2) fertilization design

7 (1) Conventional cultivation
4

lews < ppeikdoiy = obieq

| LA |

Small < Fertilization volume = Large

(1) Limited yield due to restrictive factors

culn Fe N co2
Mn

t,:etc Yield is limited due to the most
insufficient element.

In this figure, yield is decreased
due to the insufficiency of
phosphorus. Addition of
phosphorus improves yield.

(2) Yield improvement through fertilization
design

Improve one defective element,
and then improve a subsequent
et defective element, thus
achieving well-balanced
fertilization management.

After this process reaches its
limitation, further yield
improvement requires soil
amelioration.

MnCUZn Fe NCl co

(3) Soil improvement + fertilization design

cuZn Fe Nig co2

4 ) Mn
Physical properties
Soil softness,

C
etd

Al three properties are

Chemical properties
NIP/K and pH
Minerals, etc.

Biological properties
ganisms that live in

Create favorable soil to maximize the capabilities of plants

(4) Comprehensive technical improvement

To achieve yield improvement beyond Step (3),
comprehensive improvement is required including
selective breeding and cultivation techniques.

Favorable soil is a prerequisite for

0o Fs Nigi co

c
e




Relationship between fertilization volume
and crop yield

lomprehensive improvement

pvement + fertilization design

iliation design

lews < peKkdoiy = abieq

(1) Conventional cultivation

(5) Too much fertilization volume —
Crop yield decrease

Small < Fertilization volume = Large

(5) Limited yield due to excessive elements

In this figure, all elements are
satisfied. However, nutritions
(nitrogen and potassium) are
excessive, causing the barrel (i.e.
soundness of soil) to nearly
collapse.

For example, excessive nitrogen
causes potassium deficiency, and
excessive potassium causes
agnesium deficiency, thereby

What is required of compost

1. Excellent Soil Improvement Effect

2. Fertilizer effect

Soil Improvement Effects of
Compost

Takakura Environment Research Institute
Ph.D Koji Takakura

What is good soil? ,° & The Constituents of Soil ¥ N
f \
Physically
The softness, I
water permeability,
wate; r:’gtaeirrltion, I
permeability of soil I C l ay
(.
s P e N
B - |
combination . | \ .
Chemically of three Biologically 1.7 3 @\é !
N, P, K, pH, aspects The organisms (( f ey, B8 s :
minerals, etc. : Qatlive inithy | 2 K % 1
soil # =S 1 . |
\\Ol’ganisms (microbes & animals) : organlc matter /
=
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[ How is soil aggregate formed? J

Organic

If organic fertilizers
like compost are used,
microbes consume it and produce sticky substances.

/ Hydroxide such as 1
iron - aluminum
e

I
10 0 °F I O
I Clay particles stick together.

s

A

The formation of even larger clumps

e
o

Microaggregate clumping

Soil quality improves as macro
aggregates form.
(Soil becomes more fertile.)

= T
= Q_‘Q}‘:i/ 3. _

)

3902020190928

What happens as soil quality
improves?

\

geroaggregates
Breathability good

Inside of
macroaggregates
Water retention in capillary

Fertilizer components /
dissolved in water




Dhysically (hemically

The soil gets fluffier.

Clay ! Sand  Macro aggregate soil The differences between chemical
| fertilizers and compost
i Chemical Compost
: O O fertilizers
i Main
E OO . Elements N, P K Yes Yes
! | Sub
! i Elements Ca, Mg, S No Yes
Water permeability — : OK E OK Trace Cu. Fe. Zn. B
| ! N No Yes
Breathability — E OK ': OK Elements | Mo, CI, Mn,Ni
Water retention OK: - : OK

ChemiCa“y Fertilizer 0 gamcalt | Effects of macroaggregate
constituent retention —_——_——_——_— =

N
Ammonium ions Outside of macroaggregates \

(NH,%) Strong for dryness and like
) ) aerobic condition

Calcium ions Mainly Mold fungi

(Ca®)

Magnesium ions

gZ +)

the size of the

gap and the

’ 5 LR N g environment, the
3 soil species
\v ‘ g E Inside of macroaggregates ir!habiting are
& l‘ Water retention in capillary different
\ Weak to dryness and like anaerobic condition
Mainly Facultative anaerobic bacteria l

Negative aggregate surface

1
1
1
|
Depending on I
1
1
I

Retention of nutrients with
positive ions

/

e ee o ee o e oee e e e en e o oo

Orgamcalw Macrofauna(like soil insect.)

Microbes increase in variety and quantity.

Soil organisms

PELELLE T
T
~ Ve

. Macrofauna(like soil insect)

R PR RN
Rl %2>} .% **,, earthworms congregate.
Q (e *
K (= . )

- .
N % Microbes consume the feces and food
. *  remains of Macrofauna.
H . Feces are also
. M macrpaggregate.
.
"‘ k (( % +  Microbes are activated,

A
g
’$
RECTIT L Soil aggregation is facilitated.

It is more likely that the proliferation of specific microbes (e.g. disease-causing
pathogens) will be kept in check if microbes are present in more varieties and
larger quantities.
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The likely effects of using compost
made from food garbage

« Physical effects: Aggregate structures will form.
(better drainage, water retention, and air permeability)

« Chemical effects: A wide variety of nutrients will be retained.
(not just N, P and K, but secondary elements and micro-
elements as well)

« Organic effects: Soil with biodiversity will result.
Disease-resistant soil
Sustainable agriculture

Compost made from food garbage can provide all
of these benefits.






